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RINGKASAN

FEBRYAN ANGGRIEAWAN PUTRA. Defisit Evapotranspirasi, Pertumbuhan, dan

Produksi Sayuran Selada Merah (Lactuca sativa L.) pada Beberapa Tebal Pemberian Air 

(.Depth of Water Application) dengan Sistem Irigasi Tetes Modifikasi (Dibimbing oleh

K. H. ISKANDAR dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tebal pemberian air yang terbaik 

dengan mempertimbangkan total pemakaian air dan produksi sayuran selada merah

dengan irigasi tetes. Penelitian dilakukan pada Januari sampai Oktober 2013 di rumah

tanaman Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,

Indralaya. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial dengan 5 perlakuan tebal pemberian air dan masing-masing perlakuan 

dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah efisiensi pemberian 

air, defisit evapotranspirasi dan pertumbuhan tanaman selada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pemberian air tertinggi terdapat 

pada perlakuan A5 dengan besarnya 96,159 % untuk tahap vegetatif awal dan 68,978 % 

untuk tahap vegetatif akhir. Nilai tertinggi efisiensi pemberian air untuk tahap vegetatif 

tengah terdapat pada perlakuan Al dengan besarnya 94,582 %. Nilai tertinggi defisit 

evapotranspirasi harian ditemukan pada perlakuan Al yang berkisar antara 0,047 

1,03 mm, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan A5 yaitu antara 0,003 

0,16 mm.

mm -

mm -



Perlakuan A5 menghasilkan tinggi tanaman, luas daun, berat segar dan berat 

kering yang tertinggi. Hasil perlakuan A5 menunjukkan bahwa tinggi tanaman selada 

19,067 cm, luas daun 1979,7 cm2, berat selada segar 152,270 gram, dan berat selada

kering 7,9 gram.



SUMMARY

FEBRYAN ANGGRIEAWAN PUTRA. Deficit Evapotranspirations, Growth and 

Production of Red Lettuce (Lactuca sativa L.) on Some Depth of Water Application 

Using Drip Irrigation M odifications System (Supervised by K.H. ISKANDAR and

EDWARD SALEH).

The objective of research was to determine the best depth of water application 

considering the total consumption and vegetable production of red lettuce using drip 

irrigation system. It was conducted from January to October 2013 at plant house in 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. This research used non Factorial Completely Randomized Design consists of 

five treatments depth of water application with three replications for each treatment. The

observed parameters were water application efficiency, evapotranspiration deficits and

plant growth.

The results showed that the highest water application efficiency was found on A5 

treatment with magnitude of 96.159 % and 68.978 % for initial and final vegetative 

stages, respectively. The highest values of the water application efficiency was found on 

Ai treatment with the magnitude of 94.582 % for middle of the vegetative stage.

The highest values of daily evapotranspiration deficits found on Ai is between 

0.047 mm - 1.03 mm, whereas the lowest was found on A5 is between 0.003 mm - 0.16 

. A5 treatment generating plant height, leaf area, fresh weight and dry weightmm were



highest. The result of A5 treatment showed that plant height of lettuce 19.067 

1979.7 cm2 of leaf area, fresh weight of lettuce at 152.270 grams, and dry weight of

cm,

lettuce at 7.9 grams.
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I. PENDAHULUAN
£ x»^

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, pertumbuhan penduduk terus mengalami 

peningkatan khususnya di Indonesia. Begitu pula kebutuhan akan pangan, 

permintaannya terus mengalami peningkatan. T idak hanya pangan pokok seperti 

beras, tetapi juga pangan pelengkap seperti sayuran. Oleh karena itulah selalu 

dilakukan upaya peningkatan produksi sayuran tersebut agar selalu tercukupi untuk 

dikonsumsi masyarakat (Haryanto et al, 2003).

Salah satu sayuran yang cukup sering dikonsumsi masyarakat secara umum 

adalah tanaman selada. Jenis selada yang cukup banyak diusahakan para petani di 

Indonesia adalah selada daun. Hal ini dikarenakan, selada jenis ini dapat ditanam 

pada daerah dataran rendah (Pracaya, 2007).

Untuk melakukan produksi tanaman selada ini sangat diperlukan air yang

menjadi kebutuhan pokok setiap tanaman. Air memiliki peranan yang paling penting

untuk tanaman karena tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik mulai

dari awal (benih) sampai dengan waktu panen yang memerlukan air untuk proses

transpirasi, pelarutan hara dan proses fotosintesis. Air yang tersedia harus dalam 

jumlah yang cukup sehingga proses pertumbuhan tanaman tidak terganggu dan 

produksi tanaman dapat optimal (Haryanto et al., 2003).

Ketersediaan air di Indonesia saat ini sangat terbatas yang disebabkan 

kemarau yang cukup panjang dan sebagian besar lahan pertanian bergantung pada 

tadah hujan. Dari awal tahun 2012 sampai dengan bulan Agustus 2012, terdapat 

127.000 hektar lahan di Indonesia yang mengalami kekeringan (Antara, 2012).

1
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Keadaan ini menyebabkan kekhawatiran karena penggunaan air pada bidang 

pertanian terus mengalami peningkatan (Pawitan, 1999). Penggunaan air secara 

efisien sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut antara lain dengan 

menerapkan pemberian air yang efisien pada bidang pertanian.

Menurut Rokhma (2008), irigasi adalah pemberian air pada lahan pertanian 

agar pertumbuhan tanaman dapat optimal. Irigasi membantu menyediakan air pada 

saat kekeringan yang berguna untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. 

Penerapan irigasi mempunyai beberapa cara, antara lain irigasi permukaan (surface 

irrigation), irigasi bawah permukaan (subsurface irrigation), irigasi curah (sprinkler 

irrigation), dan irigasi tetes (drip irrigation). Salah satu metode pemberian air atau 

irigasi yang sering digunakan adalah irigasi tetes (Rozak, 2003). Keunggulan dalam 

penggunaan irigasi tetes adalah air yang digunakan dapat sangat efisien. Pemberian 

air dapat digunakan untuk menghitung nilai defisit evapotranspirasi. Pemberian air 

dapat dilakukan secara minimum atau maksimum.

Media tanam juga memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan tanah sebaiknya yang bersifat poros, tidak mengandung hama, gembur, 

dapat menyimpan air, dan pH berkisar pada 6-7 (Pracaya, 2007).

Evapotranspirasi adalah perpaduan antara proses evaporasi (hilangnya air dari 

permukaan tanah) dan transpirasi (hilangnya air dari tanaman). Evapotranspirasi 

sangat diperlukan untuk menghitung kesetimbangan air dan yang paling utama 

adalah untuk menghitung kebutuhan air bagi tanaman (Anonim, 2012). Defisit 

evapotranspirasi merupakan selisih antara evapotranspirasi potensial dengan 

evapotranspirasi aktual. Defisit Evapotranspirasi dapat membantu menyelesaikan

I
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masalah penurunan produksi yang melanda lahan pertanian sehingga tanaman

pangan ataupun tanaman konsumsi lainnya seperti sayuran tidak mengalami

penurunan produktivitas. Pemilihan sistem irigasi juga harus tepat dalam

meningkatkan efisiensi pemberian air. Berdasarkan pemaparan tersebut di atas

penulis akan meneliti pengaruh tebal pemberian air yang dapat menyebabkan defisit

evapotranspirasi terhadap pertumbuhan dan produksi sayuran selada merah.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tebal pemberian air yang terbaik 

dengan mempertimbangkan total pemakaian air dan produksi sayuran selada merah.

C. Hipotesis

Diduga tebal pemberian air merupakan faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya defisit evapotranspirasi yang selanjutnya akan menentukan pertumbuhan 

dan produksi khususnya pada sayuran selada merah.
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